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Dari sekian tragedi kemanusiaan yang terjadi, tragedi di Karbalalah yang terbesar. Bukan dilihat
dari jumlah korban, melainkan siapa yang telahmenjadi korban dan bergelimang darah. Jumlah
mereka tidak seberapa, 'hanya' kurang lebih 72 orang. Yang menjadikan peristiwa ini sulit untuk
terlupakan adalah Karbala menjadi samudera pasir yang menyuguhkan genangan darah dan air
mata suci putera-puteri Rasul. 10 Muharram 61 Hijriah, Imam Husain bersama 72 pengikutnya

— termasuk di dalamnya anak-anak — syahid dibantai oleh sekitar 30.000 tentara Yazid bin
Muawiyyah di padang Karbala , Irak. Kepala Imam dan para syuhada dipenggal dan diarak

keliling kota .
Tragedi Karbala merupakan tragedi terbesar sepanjang sejarah Islam. Meski telah berlalu

berabad-abad lamanya, namun masih sangat membekas dan berpengaruh dalam benak umat
manusia, seakan-akan peristiwa ini terjadi kemarin sore. Kita tidak menemukan peristiwa

apapun di dunia ini yang dikenang sedemikian rupa melebihi kenangan atas tragedi Karbala.
Tragedi Karbala benar-benar menggelitik nalar dan nurani kita untuk mengajukan pertanyaan-

pertanyaan;  mengapa tragedi ini harus selalu dikenang ? Mengapa kematian sekelompok
orang yang sudah berlalu sekian abad masih terus ditangisi? Mengapa perasaan benci

terhadap para pembantai keluarga Nabi masih terus dipelihara? Bukankah sebagai seorang
muslim sudah seharusnya melupakan masa lalu dan memaafkan segala kesalahan mereka?

Bukankah membahas peristiwa ini hanya akan menyulut benih-benih perpecahan antara kaum
muslimin, antara kelompok yang pro dengan kebangkitan dan kesyahidan Imam Husain as,

dengan kelompok yang kontra dan menganggap Imam Husain as adalah agitor dan
pemberontak terhadap penguasa yang sah ?. Masihkah relevan kita memperbincangkan

tentang kesyahidan Imam Husain di padang Karbala di abad yang justru orang-orang
membincangkan perdebatan antar budaya dan peradaban melalui dunia maya? Apa faedah kita
mengungkit-ngungkit tragedi yang telah menjadi masa lalu ini, dan buat apa kita menangisinya

?. Bukankah semestinya kita berpikir tentang upaya mendirikan peradaban yang lebih
manusiawi dan membangun masyarakat yang inklusif-prularis di tengah perseteruan yang

tajam antar penganut agama?
Saya pribadi, menganggap hal ini sangat penting untuk kita perbincangkan. Terlepas dari

tragedi Karbala, di Indonesia, atas nama suku, agama, ras dan golongan, nyawa manusia tidak
lebih mahal dari sebungkus rokok. Aceh, Ambon , Sambas, Sampit, Poso, Papua adalah



sebagian diatara kota-kota yang telah menjadi saksi prahara itu. Kitapun menyaksikan sampai
detik ini, Jet-jet tempur Rezim Zionis Israel tak henti-hentinya menggempur sejumlah kawasan

di Jalur Gaza yang menjadikan ratusan orang hancur menjadi debu dan darah dalam waktu
singkat. Genangan darah, tumpukan mayat diantara bangunan yang roboh, jerit tangis dan air

mata telah menjadi saksi atas kebiadaban segelintir manusia atas manusia lainnya. Lalu, di
manakah kemanusiaan kita? Tersentuhkah kita dengan derita-derita mereka? Sayyid

Muhammad Husain Fadhlullah pernah berkata, “Mereka yang tidak pernah tersentuh dengan
tragedi Karbala, tidak akan pernah tersentuh dengan tragedi kemanusiaan yang lain.” Tragedi

Karbala menjadi ukuran. Kepedulian kita atas tragedi kemanusiaan, khususnya di bumi
Nusantara maupun yang terjadi di Gaza saat ini akan terukur dari kepedulian kita pada Karbala

. Imam Ja;far Ash-Shadiq as pernah berkata, “Sungguh kesyahidan Husain senantiasa
membakar hati-hati orang-orang yang beriman.” Dari sini, saya melihat tragedi Karbala sangat

.relevan untuk kita kenang


